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ABSTRACT 

 

 

STUDY INHIBITION OF Staphylococcus aureus, IRRITATION TEST AND 

CHARACTERISTICS OF HAND SANITIZER WARU LEAF EXTRACT 

(Hibiscus tiliaceus L) IN ACID SOLUTION LIME PEEL EXTRACT (Citrus 

aurantifolia Swingle) 

 

By 

 

 

HENDRIAWAN WIBISONO 

 

 

The aim of the study was to determine the inhibition of hand sanitizer of bacterial 

hibiscus leaf extract against Stphylococcus aureus, the irritating effect, and the 

characteristics of the best hand sanitizer from hibiscus leaf extract in an acid 

solution of lime peel extract. The research was arranged in a Completely 

Randomized Block Design (RAKL) non-factorial with 6 levels of concentration of 

hibiscus leaf extract, namely 0%, 5%, 10%, 15%, 20% and 25% with 4 

replications. The data obtained were tested for similarity of variance using the 

Bartlett test and additional data were tested using the Tuckey test. The data were 

analyzed by means of variance and if there was a difference, it was continued with 

the further test of BNT at the 5% level. The results showed that the concentration 

of hibiscus leaf extract had a significant effect on the inhibition, pH, and 

dispersion of the hand sanitizer. The best treatment was the use of 25% hibiscus 

leaf concentration (W5) in an acidic solution of lime extract which resulted in 

16.18 mm of inhibition against Stphylococcus aureus; no irritation (no rash); with 

a characteristic pH 6,1; the gel formed was homogeneous and the dispersion was 

6.4 cm. 
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ABSTRAK 

 

 

KAJIAN DAYA HAMBAT Staphylococcus aureus, UJI IRITASI DAN 

KARAKTERISTIK HAND SANITIZER DARI EKSTRAK DAUN WARU 

(Hibiscus tiliaceus L) DALAM LARUTAN ASAM EKSTRAK KULIT 

JERUK NIPIS (Citrus aurantifolia Swingle) 

 

 

Oleh 

 

 

HENDRIAWAN WIBISONO 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya hambat hand sanitizer ekstrak 

daun waru terhadap bakteri Stphylococcus aureus, efek iritasi, dan karakteristik 

hand sanitizer terbaik dari ekstrak daun waru dalam larutan asam ekstrak jeruk 

nipis. Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 

non faktorial dengan 6 taraf konsentrasi ekstrak daun waru yaitu 0%, 5%, 10%, 

15%, 20% dan 25% dengan ulangan sebanyak 4 kali. Data yang diperoleh diuji 

kesamaan ragamnya dengan menggunakan uji Bartlett dan kemenambahan data 

diuji dengan uji Tuckey. Data dianalisis dengan sidik ragam dan apabila terdapat 

perbedaan dilanjutkan dengan uji lanjut BNT pada taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan penggunaan konsentrasi ekstrak daun waru berpengaruh nyata 

terhadap daya hambat, pH, dan daya sebar hand sanitizer. Perlakuan terbaik 

adalah penggunaan konsentrasi daun waru 25% (W5) dalam larutan asam ekstrak 

jeruk nipis menghasilkan daya hambat terhadap bakteri Stphylococcus aureus 

sebesar 16,18 mm; tidak terjadi iritasi (tidak terdapat ruam); dengan karakteristik 

pH 6,1; gel yang terbentuk homogen dan daya sebar sebesar 6,4 cm. 

 

Kata kunci : Hand sanitizer, ekstrak daun waru, ekstrak kulit jeruk nipis
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 
 
 

Bagian tubuh manusia yang paling sering terkena bakteri pada awalnya adalah 

tangan yang memiliki resiko penyebab infeksi yang dapat disebabkan oleh bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus (Salle, 1961).  Staphylococcus aureus 

merupakan bakteri pathogen yang paling banyak menyerang tubuh manusia dan 

hidup saprofit pada saluran membrane dalam tubuh manusia, pada permukaan 

kulit, kelenjar keringat dan saluran usus (Pelezar et al., 1998).  Penerapan perilaku 

untuk mencuci tangan menggunakan sabun merupakan salah satu langkah yang 

penting dilakukan untuk menjaga kesehatan (Pangesti, 2014).  Tetapi seiring 

dengan bertambahnya kesibukan masyarakat terutama di perkotaan dan 

banyaknya produk-produk instan yang serba cepat dan praktis, maka muncul 

produk inovasi pembersih tangan tanpa air yang dikenal dengan pembersih tangan 

antiseptik atau hand sanitizer yang menjadi pilihan masyarakat.   

 

Produk hand sanitizer yang biasanya berbahan dasar alkohol dapat menyebabkan 

iritasi dengan memicu kekeringan pada kulit (Block, 2001).  Salah satu upaya 

untuk mengurangi penggunaan alkohol pada pembuatan hand sanitizer yaitu 

dilakukan inovasi produk yang lebih aman digunakan dan ramah lingkungan.  

Inovasi produk hand sanitizer yaitu dengan menggunakan daun waru dan jeruk 

nipis.  Daun waru memiliki sifat antimikroba terhadap Staphylococcus aureus. 

Berdasarkan penelitian Lusiana (2013), daun waru diketahui memiliki kandungan 

senyawa golongan saponin, flavonoid, tanin, dan polifenol.  Senyawa-senyawa 

tersebut merupakan senyawa aktif yang memiliki peran sebagai antimikroba.  

Penggunaan daun waru dilakukan karena daun waru mudah untuk didapatkan 

karena banyak terdapat di Provinsi Lampung, akan tetapi pemanfaataannya belum 
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maksimal, sehingga diharapkan dengan memanfaatkan daun waru sebagai bahan 

baku hand sanitizer dapat meningkatkan pemanfaatnya. 

 

Selain menggunakan daun waru pada penelitian ini juga digunakan ekstrak kulit 

jeruk nipis.  Jeruk nipis merupakan salah satu tanaman yang mudah didapatkan di 

lingkungan dan jeruk nipis juga memiliki aroma yang khas sehingga dapat 

menambah aroma pada hand sanitizer. Menurut Dewi (2012), jeruk nipis 

mengandung unsur-unsur senyawa kimia yang bemanfaat, seperti minyak atsiri 

yang mempunyai fungsi sebagai antibakteri yaitu flavanoid yang dapat 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aereus (kuman pada kulit). 

Berdasarkan penelitian Wardani (2018), kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia 

Swingle) efektif untuk digunakan dalam mengobati penyakit, khususnya penyakit 

yang menyebabkan iritasi pada permukaan kulit seperti jerawat yang disebabkan 

oleh Staphylococcus aureus, bisul yang disebabkan oleh Staphylococcus 

epidermidis dan infeksi luka bakar yang disebabkan oleh Pseudomonas 

aeruginosa.  

 

Masalah yang dihadapi pada pembuatan hand sanitizer adalah penggunaan  

alkohol beerlebihan karena alkohol mempunyai sifat iritasi pada kulit, mudah 

terbakar, dan juga dapat memicu berbagai penyakit salah satunya radang saluran 

pencernaan, oleh karena itu perlu dilakukannya pemanfaatan bahan alami yang 

dapat mengurangi resiko munculnya penyakit gangguan pencernaan (Cahyani, 

2014). Daun waru dan jeruk nipis memiliki banyak kegunanan tetapi 

pemanfaatannya belum maksimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh konsentrasi daun waru dalam larutan 

asam (ekstrak kulit jeruk nipis). 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya hambat hand sanitizer ekstrak 

daun waru terhadap bakteri Stphylococcus aureus, efek iritasi, dan karakteristik 

hand sanitizer terbaik dari ekstrak daun waru dalam larutan asam ekstrak kulit 

jeruk nipis. 
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1.3. Kerangkan Pemikiran 
 
 

Beberapa pemanfaatan bahan baku alami sudah dilakukan dalam pembuatan hand 

sanitizer seperti pemanfaatan daun sirsak (Lili, 2017).  Penelitian hand sanitizer 

yang menggunakan ekstrak etanol daun sirsak pernah dilakukan oleh (Lili, 2017), 

dimana hand sanitizer ekstrak etanol daun sirsak efektif menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus dengan penggunaan 12% ekstrak etanol daun sirsak, 

semakin besar ekstrak yang digunakan maka semakin efektif dalam menghambat 

bakteri Staphylococcus aureus.  Adanya penghambatan Staphylococcus aureus 

pada hand sanitizer yang dihasilkan kemungkinan besar karena adanya zat-zat 

aktif yang terkandung dalam daun sirsak seperti tanin, alkaloid, saponin, dan 

flavonoid yang berfungsi sebagai antimikroba (Sari dkk., 2010).  Selain daun 

sirsak bahan alami seperti daun waru dan kulit jeruk nipis juga dapat menghambat 

pertumbuhan mikroba. 

 

Daun waru mempunyai kandungan kimia seperti saponin, flavonoida dan 

polifenol yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba (Dalimartha, 2000). 

Polifenol dapat menyebabkan kerusakan pada sel bakteri, denaturasi protein, 

menginaktifkan enzim, dan menyebabkan kebocoran sel (Rosidah dkk., 2014). 

Menurut hasil penelitian Surahmaida dkk., (2020), ekstrak etanol daun waru 

mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, dan  tannin.  Berdasarkan penelitian 

Poeloengan dkk., (2016) daun waru terbukti dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis dalam beberapa 

konsentrasi 25%, 50% dan 70%, dimana semakin tinggi konsentrasi daun waru 

maka semakin tinggi daerah daya hambatnya (DDH).  Berdasarkan penelitian 

Kartikasari (2008) menyatakan bahwa alkaloid merupakan zat yang bersifat 

antibakteri.  Menurut Reapina (2008) saponin juga dapat bersifat sebagai 

antimikroba. 

 

Jeruk nipis mengandung minyak atsiri yang di dalamnya terkandung flavonoid 

yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri.  Menurut Wardani dkk., (2018) 

ekstrak etil asetat ekstrak kulit jeruk nipis dapat menghambat Staphylococcus 

aureus dengan konsentrasi 25% memiliki rata rata diameter daya hambat yang 
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terbentuk sebesar 12,83 mm. Sedangkan ekstrak etanol kulit jeruk nipis dengan 

konsentrasi 25% menghasilkan diameter daya hambat 12,50 mm, sehingga 

semakin besar konsentrasi maka semakin besar diameter daya hambat yang 

terbentuk.  Menurut Nuria dkk., (2009), mekanisme kerjanya dengan menurunkan 

tegangan permukaan sehingga mengakibatkan naiknya permebilitas atau 

kebocoran sel bakteri serta diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler dan efek 

utama saponin terhadap bakteri adalah adanya pelepasan protein dan enzim dari 

dalam sel-sel.  Menurut Aprilia dan Yanti (2019) hand sanitizer yang terbuat dari 

ekstrak kulit jeruk nipis memiliki kandungan metabolit sekunder yang dapat 

membuat kulit menjadi lembab dan tidak menyebabkan iritasi kulit.  Berdasarkan 

hasil penelitian Lestari (2020) tentang hand sanitizer ekstrak daun jeruju yang 

menggunakan 10 panelis tidak terdapat iritasi pada panelis.  Berdasarkan kerangka 

pemikiran diatas, dilakukan penelitian kajian daya hambat Staphylococcus aureus, 

uji iritasi dan karakteristik hand sanitizer yang terbuat dari antimikroba alami dari 

ekstrak daun waru dengan menggunakan konsentrasi serbuk daun waru 0%, 5%, 

10%, 15%, 20%, dan 25% (b/v) dalam larutan asam ekstrak kulit jeruk nipis. 

 
 

1.4. Hipotesis 
 
 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat daya hambat hand 

sanitizer ekstrak daun waru terhadap bakteri Stphylococcus aureus, efek iritasi, 

dan karakteristik hand sanitizer terbaik dari ekstrak daun waru dalam larutan asam 

ekstrak kulit jeruk nipis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Hand sanitizer 

 

 

Hand sanitizer merupakan cairan atau gel yang dapat digunakan untuk 

membersihkan tangan yang biasanya menggunakan alkohol sebagai bahan 

dasarnya untuk membunuh mikroorganisme tanpa pembilasan menggunakan air 

(Benjamin 2010).  Hand sanitizer terbagi menjadi dua jenis berdasarkan bahan 

yang digunakan yaitu, hand sanitizer yang mengandung alkohol dan handsanitizer 

yang tidak mengandung alkohol.  Hand sanitizer yang mengandung alkohol 

berkisar antara 60-95% dan mempunyai aktivitas antimikroba yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan yang tidak mengandung alkohol (CDC, 2009).  Hand 

sanitizer umumnya akan menguap sehingga tidak meninggalkan residu atau 

membuat tangan menjadi lengket (Larasati dan Apriliana 2016).  Menurut Diana 

(2012) terdapat dua jenis hand sanitizer yang paling banyak tersedia dipasaran 

yaitu hand sanitizer gel dan hand sanitizer spray.  Hand sanitizer tidak sama 

dengan sabun yang biasa digunakan untuk mencuci tangan, hand sanitizer ini 

berguna untuk membersihkan kuman yang ada ditangan bukan untuk 

menghilangkan sisa kotoran yang ada ditangan (Benjamin, 2010). 

 

Penggunaan hand sanitizer telah menjadi hal yang sangat lumrah dan biasa 

digunakan untuk masyarakat di wilayah perkotaan, karena pemakainnya sangat 

praktis dan mudah dibawa kemana saja.  Pemakaian antiseptik tangan dalam 

bentuk sediaan gel yang lebih popular dengan nama sediaan hand sanitizer di 

kalangan masyarakat menengah ke atas sudah menjadi suatu gaya hidup untuk 

menjaga kesehatannya agar terhindar dari berbagai penyakit (Wahyono, 2010). 

Hand sanitizer yang banyak di jual dipasaran banyak mengandung alkohol 

sebagai antiseptiknya.  Alkohol dapat melarutkan lapisan lemak dan sebum pada 
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kulit.  Lapisan tersebut berfungsi sebagai perlindungan terhadap infeksi mikroba 

(Sari dan Isadiartuti, 2006).  Alkohol banyak digunakan dalam pembuatan hand 

sanitizer, karena alkohol sangat efektif dalam membunuh berbagai macam dan 

jenis kuman dan bakteri.  Bakteri yang diketahui dapat terbunuh oleh alkohol 

adalah bakteri tuberculosis, bakteri penyebab influenza, dan berbagai bakteri yang 

sering menyebabkan demam.  Menurut US FDA (United State Food and Drug 

Administration) penggunaan hand sanitizer dapat membunuh kuman dalam waktu 

yang relatif cepat (Benjamin, 2010). 

 

Dalam menghambat aktivitas mikroba alkohol yang ada pada hand sanitizer 

dengan konsentrasi 50-70% berperan sebagai pendenaturasi dan pengkoagulasi 

protein, denaturasi dan koagulasi protein akan merusak enzim sehingga mikroba 

tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan akhirnya aktivitasnya terhenti 

(CDC, 2009).  Alkohol juga sering digunakan sebagai antiseptik/desinfektan 

untuk disinfeksi permukaan dan kulit yang bersih, tetapi tidak untuk luka (Sari 

dan Isadiartuti, 2006). Alkohol yang terkandung didalam hand sanitizer memiliki 

kemampuan aktivitas bakteriosida yang baik terhadap bakteri gram positif dan 

gram negatif.  Selain itu, hand sanitizer juga mengandung bahan antibakterial 

seperti triklosan atau agen antimikroba lain yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri pada tangan seperti Staphylococcus aureus.  Staphylococcus aureus 

merupakan bakteri gram positif mikrokokus yang sering ditemukan pada telapak 

tangan (Radji dkk., 2007). 

 

 

2.2 Tanaman Waru  

 

 

Tanaman daun waru tumbuh tinggi 5-15 meter, garis tengah batang 40-50 cm 

bercabang dan berwarna coklat.  Daun merupakan daun tunggal, berangkai, 

berbentuk jantung, bertangkai dengan panjang 5-8 cm, helaian daun besar, 

bercangap menjari 3–5, ujung runcing, pangkal berlekuk, tepi bergerigi, panjang 

daun 10–20  cm,  lebar 9–22 cm, kedua permukaan daun dilapisi rambut 

halus,tanaman ini tumbuh pada ketinggian 1-900 meter diatas permukaan laut 

(Dalimarta, 2004).  Di Indonesia tanaman ini memiliki sebutan yang berbeda-beda 
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seperti : baru (Gayo, Belitung, Madura, Makassar, Sumba, Halmahera); baru 

dowongi (Ternate,  Tidore); waru (Sunda, Jawa, Bali, Bugis, Flores); haru, halu, 

faru, fanu  (aneka bahasa di Maluku) (Heyne, 1987). 

 

Gambar 1. Daun waru 

Menurut Raina (2011) klasifikasi tanaman waru adalah sebagai berikut:  

Kerajaan  : Plantae  

Divisi   : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledonae  

Subkelas  : Sympetalae  

Ordo   : Malvales  

Genus   : Malvaceae  

Marga   : Hibiscus  

Spesies  : Hibiscus tiliaceus L 

 

 

Bagian tanaman waru yang dapat digunakan yaitu daun, akar dan bunga.  

Tanaman waru tumbuh liar dihutan dan sedikit dari masyarakat memanfaatkan 

tanaman ini untuk ditanam di pekarangan ataupun di tepi jalan sebagai pohon 

pelindung (Dalimartha, 2000).  Dalam beragai pengobatan tradisional, akar waru 

digunakan sebagai pendingin bagi penderita demam.  Daun waru digunakan 

sebagai penumbuh rambut, obat batuk, obat anti diare, dan anti amandel.  

Sedangkan bagian bunga digunakan sebagai obat anti masuk angin.  Tanaman 

waru mempunyai berbagai komponen kimia yaitu saponin dan flavonoid pada 
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bagian akar dan daun.  Daun waru juga mengandung lima senyawa fenol dan pada 

akar tanaman ini juga memiliki kandungan senyawa tannin (Syamsuhidayat dan 

Hutapea, 1991).  Senyawa-senyawa tersebut merupakan senyawa antimikroba 

yang dapat menghambat atau bahkan mematikan sel mikroba dan mekanisme 

kerja senyawa-senyawa tersebut pun berbeda-beda.  Saponin dapat membunuh sel 

bakteri dengan cara menghancurkan sifat permeabilitas dinding sel melalui ikatan 

hidrogen dan akan mematikan sel (Priosoeryanto dkk., 2006).  Senyawa tanin 

berperan sebagai senyawa antimikroba karena dapat menginaktivasi adhesi sel 

mikroba (senyawa yang menempel pada sel inang) yang terdapat pada permukaan 

sel. Tanin akan menghancurkan ikatan polipeptida pada dinding sel sehingga akan 

menyebabkan kerusakan pada dinding sel tersebut (Sari dan Shofi 2011).  Berbeda 

dengan tanin, mekanisme senyawa fenol sebagai senyawa antimikroba adalah 

dengan mendenaturasi protein sel bakteri sehingga metabolisme sel terganggu 

(Rakhmanda, 2008).  Sementara itu, senyawa flavonoid dapat merusak membran 

sel bakteri dan mendenaturasi sel bakteri (Harborne, 1987). 

 

 

2.3. Jeruk Nipis 

 

 

Tanaman jeruk nipis termasuk tumbuhan perdu yang banyak memiliki dahan dan 

ranting. Tinggi tanaman jeruk nipis sekitar 0,5 – 2,5 m. batang pohonnya berkayu 

ulet, berduri, dan keras.  Permukaan kulit luarnya berwarna tua dan kusam, 

daunnya berbentuk elips (Sholihin dkk, 2010).  Buah jeruk nipis diameternya 

berukuran 1,5 – 2,5 cm, buahnya berbentuk bulat sebesar bola pingpong dengan 

diameter 3,5-5 cm.  Kulitnya berwarna hijau atau kekuning-kuningan dengan tebal 

0,2-05 cm.  Daging buahnya berwarna kuning kehijauan (Rukmana, 1996).  Saat 

masih muda buah ini berwarna kuning semakin tua warna buah menjadi hijau 

muda atau kekungingan.  Bijinya berbentuk bulat telur, pipih dan berwarna putih 

kehijauan (Astarini dkk., 2010).  Di Indonesia jeruk ini memiliki sebutan yang 

berbeda-beda seperti di pulau Sumatera (Kelangsa), pulau Jawa (jeruk pecel dan 

jeruk nipis), di Kalimantan (lemau epi), pulau Sulawesi (lemo ape), Makasar 

(napa punhat em nepi) dan Bugis (lemo kapasa) (Anna, 2012).  Sari buah jeruk 

nipis banyak mengandung air dan berasa sangat asam sekali.  Sari buahnya yang 
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sangat asam berisi asam sitrat berkadar 7-8 % dari berat daging buah.  Ekstrak sari 

buahnya sekitar 41 % dari bobot buah yang sudah masak dan berbiji banyak. 

(Sarwono, B. 2001). 

 

Gambar 2. Jeruk nipis 

 

Menurut Sarwono, B. (2009), klasifikasi jeruk nipis sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae  

Sub-kingdom  : Viridiplantae Infra  

kingdom  : Streptophyta  

Super Divisi  : Embryophyta  

Divisi   : Spermatophyta  

Sub-divisi  : Angiospermae  

Kelas   : Dikotil  

Ordo   : Rutales  

Famili   : Rutaceae  

Genus   : Citrus  

Spesies  : Citrus Aurantifolia Swingle  

 

 

Jeruk nipis memiliki berbagai manfaat dan sudah digunakan obat tradisional, air 

perasan buah jeruk nipis digunakan menyembuhkan penyakit batuk, penambah 

nafsu makan, diare, antipireutik, antiinflamasi, antibakteri dan diet (Mursito, 

2006).  Dalam pemanfaatan sehari-hari air buah jeruk nipis digunakan untuk 

memberi rasa asam dan penambah aroma pada berbagai masakan.  Daunnya dapat 
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dipakai sebagai bumbu pada gorengan lauk-pauk dari daging.  Kulit terluar buah 

jeruk nipis dapat diambil minyak atsiri yang digunakan sebagai bahan obat dan 

hampir seluruh industri makanan, minuman, sabun, kosmetik dan parfum 

menggunakan sedikit minyak atsiri ini sebagai pengharum dan juga dapat 

digunakan sebagai antirematik, antiseptik, antiracun, astringent, antibakteri, 

diuretik, antipiretik, antihipertensi, antijamur, insektisida, tonik, antivirus, 

ekspektoran (Agusta, 2000).  Jeruk nipis memiliki kandungan flavonoid, saponin 

dan minyak atsiri (Syamsuhidayat dan Hutape, 1991).  Flavonoid dan saponin 

merupakan senyawa antibakteri yang memiliki mekanisme kerja yang berbeda-

beda.  Flavonoid dapat berperan sebagai antibakteri dengan cara mendenaturasi 

protein dan merusak sel bakteri (Adindaputri dkk., 2013). Komponen minyak 

atsirinya adalah siral, limonene, feladren, dan glikosida hedperidin.  Sari buah 

jeruk nipis mengandung minyak atsiri limonene dan asam sitrat 7%.  Kulit buah 

jeruk nipis juga mengandung minyak atsiri yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri.  Adapun minyak atsiri yang terdapat pada jeruk nipis yaitu senyawa 

limonene, linalool, dan mirsen dimana senyawa tersebut bekerja dengan cara 

merusak membrane sel bakteri (Sari dkk., 2012). 

 

 

2.4. Antimikroba 

 

 

Antimikroba merupakan suatu zat yang mempunyai kemampuan untuk 

membunuh atau menghambat pertumbuhan mikroba.  Antimikroba dapat 

dibedakan menjadi antimikroba alami dan antimikroba kimia atau sintetik. 

Antimikroba kimia sintetik dihasilkan dengan membuat suatu senyawa 

antimikroba yang memiliki sifat yang mirip dengan aslinya, sedangkan 

antimikroba alami didapatkan langsung dari organisme ataupun tanaman yang 

memiliki senyawa antimikroba melalui proses pengekstrakan (Setyaningsih, 

2004).  Antimikroba dapat bersifat bakterisidal (membunuh bakteri) dan 

bakteriostatik (menghambat pertumbuhan bakteri) (Lay, 1994). 

 

Senyawa yang mempunyai kemampuan untuk menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme banyak terdapat di dalam tumbuhan.  Setiap bagian dari 
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tumbuhan dapat digunakan sebagai antimikroba selama bagian tumbuhan tersebut 

mempunyai kandungan senyawa antimikroba.  Dalam satu bagian tumbuhan dapat 

terkandung berbagai macam senyawa, namun memiliki kadar yang berbeda 

dengan bagian tumbuhan yang lain.  Bagian tumbuhan yang dapat digunakan 

sebagai bahan antibakteri seperti daun, buah, biji, kulit batang, dan akar.  Menurut 

Pelczar and Chan (1988), terdapat banyak faktor dan keadaan yang dapat 

mempengaruhi penghambatan dan pembasmian mikroorganisme oleh suatu 

senyawa antimikroba.  Faktor-faktor tersebut antara lain: 

 

a) Kosentrasi zat antimikroba  

Peluang mengenai mikroba sebanding dengan jumlah mikroba, dan konsentrasi 

zat antimikroba.  Jadi semakin tinggi konsentrasi zat antimikroba (sampai suatu 

batas tertentu) mikroba akan terbunuh lebih cepat. 

 

b) Jumlah mikroorganisme 

Diperlukan lebih banyak waktu untuk membunuh populasi apabila jumlah selnya 

banyak, dengan perlakuan yang lebih lama supaya kita cukup yakin bahwa semua 

sel tersebut telah mati. 

 

c) Suhu 

Kenaikan suhu yang sedang secara besar dapat menaikkan keefektifan suatu 

disinfektan atau bahan antimikroba lain, karena laju reaksi kimiawi dipercepat 

dengan meningkatkan suhu. 

 

d) Jenis mikroorganisme  

Setiap jenis mikroorganisme menunjukkan kerentaan yang berbeda-beda terhadap 

perlakuan fisik dan bahan kimia.  Misalnya spesies pembentuk spora, sel vegetatif 

yang sedang tumbuh lebih mudah dibunuh dibandingkan dengan sporanya. 

 

 

e) pH 

Mikroorganisme yang terdapat pada bahan dengan pH asam dapat dibasmi pada 

suhu yang lebih rendah dan dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan 

mikroorganisme yang sama dalam lingkungan basa.  
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f) Adanya bahan organik  

Adanya bahan organik asing dapat menurunkan keefektifan zat kimia 

antimikrobial dengan cara menginaktifkan bahan-bahan tersebut atau melindungi 

mikroorganisme dari zat antimikroba.  

 

 

2.5 Staphylococcus aureus 

 

 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif berbentuk bulat 

berdiameter 0,7-1,2 μm, tersusun dalam kelompok yang tidak teratur seperti buah 

anggur, fakultatif anaerob, tidak membentuk spora dan tidak bergerak. Bakteri ini 

tumbuh pada suhu optimum 37 ºC, tetapi membentuk pigmen paling baik pada 

suhu kamar (20-25 ºC). Koloni pada perbenihan padat berwarna abu-abu sampai 

kuning keemasan, berbentuk bundar, halus, menonjol, dan berkilau. Lebih dari 

90% isolat klinik menghasilkan Staphylococcus aureus yang mempunyai kapsul 

polisakarida atau selaput tipis yang berperan dalam virulensi bakteri. Berbagai 

derajat hemolisis disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus dan spesies 

Staphylococcus lainnya (Jawetz et al., 2008). 

 

Staphylococcus bersifat anaerob fakultatif dan dapat tumbuh karena melakukan 

respirasi aerob atau fermentasi dengan asam laktat. Genus Staphylococcus 

mempunyai paling sedikit 45 spesies. Empat spesies dengan kepentingan klinis 

yang paling sering dijumpai adalah Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermidis, Staphylococcus lugdunensis, dan Staphylococcus saprophyticus. 

Staphylococcus aureus bersifat koagulase positif, yang membedakan dari spesies 

lain. Staphylococcus aureus merupakan patogen utama untuk manusia. Hampir 

setiap orang akan mengalami beberapa jenis infeksi Staphylococcus aureus 

selama hidupnya, dengan keparahan yang beragam, dari keracunan makanan atau 

infeksi kulit minor sampai infeksi berat yang mengancam jiwa (Adelberg et al., 

2017). Bakteri Staphylococcus aureus menyebabkan penyakit pada manusia 

melalui invasi jaringan dan atau karena pengaruh toksin yang dihasilkannya. 

Infeksi dimulai dari tempat koloni patogen pada tubuh, lalu ditularkan melalui 

tangan ke tempat bakteri dapat memasuki tubuh, misalnya di luka yang ada di 
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kulit, tempat insisi pembedahan, tempat masuk kateter vaskuler, atau tempat lain 

yang lemah pertahanannya misalnya lokasi eksim. Pada infeksi kulit 

Staphylococcus aureus akan terbentuk abses atau bisul.  

 

Klasifikasi Staphylococcus aureus menurut Syahrurahman et al (2010) yaitu:  

Domain : Bacteria  

Kingdom : Eubacteria  

Ordo  : Bacillales  

Famili  : Staphylococcaceae  

Genus  : Staphylococcus  

Spesies : S. aureus 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Pengolahan Hasil Pertanian, 

Laboratorium Mikrobiologi Hasil Pertanian dan Laboratorium Analisis Hasil 

Pertanian Jurusan Teknologi Hasil Pertanian Universitas Lampung pada bulan 

Januari sampai Maret 2021. 

 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aquades, ekstrak daun 

waru, ekstrak kulit jeruk nipis, Nutrient Agar, CMC-Na, gliserin, dan alkohol. 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gelas kimia 250 mL, hotplate, 

botol sampel, aluminium foil, Erlenmeyer, gelas ukur, cawan petri, kertas saring, 

corong, jarum ose, batang pengaduk kaca, spatula, dan pH meter. 

 

 

3.3. Metode Penelitian  

 

 

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) non faktorial dengan 6 perlakuan dan 4 kali ulangan.  Perlakuan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak daun waru yaitu 0%, 5%, 

10%, 15%, 20% dan 25%.  Data yang diperoleh diuji kesamaan ragamnya dengan 

menggunakan uji Bartlett dan kemenambahan data diuji dengan uji Tuckey.  Data 

dianalisis dengan sidik ragam dan apabila terdapat perbedaan dilanjutkan dengan 
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uji lanjut BNT pada taraf 5% (Hanafiah, 2008).  Penggunaan konsentrasi daun 

waru pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Penggunaan konsentrasi daun waru 

 

No Perlakuan DaunWaru Konsentrasi Daun Waru 

1 W0 0% 

2 W1 5% 

3 W2 10% 

4 W3 15% 

5 W4 20% 

6 W5 25% 

 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Serbuk Daun Waru 

Pembuatan serbuk daun waru menggunakan daun waru yang masih muda.  

Tahapan pertama yang dilakukan yaitu daun waru dicuci menggunakan air bersih 

untuk menghilangkan kotoran yang menempel pada daun waru.  Lalu daun waru 

yang sudah bersih dipotong menjadi ukuran yang kecil-kecil.  Selanjutnya daun 

waru dikeringkan menggukan oven dengan suhu 50ºC selama 24 jam, kemudian 

dilakukan pengecilan ukuran menggunakan blender dan dihasilkan serbuk daun 

waru. Diagram alir pembuatan serbuk daun waru disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Diagram alir pembuatan serbuk daun waru 

Sumber: Ningsih dkk., (2013) yang telah dimodifikasi 

 

 

3.4.2. Pembuatan Ekstrak 

 

3.4.2.1. Pembuatan Ekstrak Daun Waru 

 

Pembuatan ekstrak daun waru dilakukan dengan beberapa tahapan, daun waru 

yang telah kering direndam dengan menggunakan aquades dengan suhu 100ºC 

selama 10 menit kemudian disaring menggunakan kertas saring dan dihasilkan 

ekstrak daun waru.  Aquades medidih digunakan sebagai pelarut dengan tujuan 

memaksimalkan rendemen zat aktif dan ekstrak daun.  Senyawa aktif seperti 

fenolik mudah larut pada pelarut polar seperti aquades (Houghton and Raman, 

1998).  Sementara perlakuan pemanasan akan mmperbaiki kelarutan ekstrak 

(Pambayun dkk., 2007) 

 

 

 

 

Pencucian 
Air+kotoran 

Pemotongan ukuran kecil-kecil 

Pengeringan dalam oven (T=50ºC, t=24 jam) 

Penghalusan dengan blender 

Serbuk 

Daun waru 

Air 
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Gambar 4. Diagram alir pembuatan ekstrak daun waru 

Sumber: Ningsih dkk., (2013) yang telah dimodifikasi 

 

 

3.4.2.2 Pembuatan Ekstrak Kulit Jeruk Nipis 

 

Ekstrak kulit jeruk nipis didapatkan melalui beberapa tahapan.  Jeruk nipis dicuci 

menggunakan air kemudian dilakukan pengupasan untuk memisahkan kulit 

dengan bagian buahnya, lalu dilakukan perendaman dalam alkohol selama 1 jam 

kemudian dilakukan penyaringan untuk memisahkan kulit dan dihasilkan ekstrak 

kulit jeruk nipis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram ekstrak kulit jeruk nipis 

Sumber: Damarini dkk., (2011) yang telah dimodifikasi 

Pencucian 
Air+kotoran 

Pengupasan 

Perendaman kulit jeruk nipis 1 jam 

Disaring  

Ekstrak  

Jeruk Nipis 

Air 

Ampas 

Alkohol  

Perendaman dengan aquades mendidih (100ºC) selama 10 

menit 

Penyaringan menggunakan kertas saring 

Ekstrak daun 

waru 

Serbuk daun waru 
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3.4.3. Pembuatan Formulasi Gel Hand Sanitizer 

 

Pembuatan formulasi gel hand sanitizer dilakukan dengan 6 variasi konsentrasi 

ekstrak daun waru yaitu 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% (b/v) dalam 100 mL 

aquades. 

 

Tabel 2. Formulasi pembuatan Handsanitizer (Putri et al., 2017) 

 

Bahan 
Formula 

W0 W1 W2 W3 W4 W5 

Ekstrak kulit 

jeruk nipis 
15,77% 15,77% 15,77% 15,77% 15,77% 15,77% 

Gliserin 0,63% 0,63% 0,63% 0,63% 0,63% 0,63% 

Aquades 63,09% 63,09% 63,09% 63,09% 63,09% 63,09% 

CMC 1,57% 1,57% 1,57% 1,57% 1,57% 1,57% 

Alkohol 12,61% 12,61% 12,61% 12,61% 12,61% 12,61% 

Ekstrak daun 

waru 
0 % 5 % 10 % 15 % 20 % 25 % 

 

 

Pembuatan hand sanitizer menggunakan ekstrak daun waru yang berbeda-beda 

tiap perlakuan yaitu sebesar 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% (b/v) dalam 100 

mL aquades.  Pembuatan hand sanitizer dilakukan dengan cara CMC-Na 

sebanyak 2,5 gram dikembangkan dengan beaker glass dengan menambahkan 

akuades panas sedikit demi sedikit, sambil diaduk terus-menerus sehingga gel 

terbentuk secara merata.  Selanjutnya, ditambahkan gliserin 1 mL, alkohol 20ml, 

ekstrak jeruk nipis 25 mL, dan ekstrak daun waru dengan masing-masing 

konsentrasi 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% (b/v).  Uji tahap analisis kualitas 

hand sanitizer diantaranya yaitu daya hambat Staphylococcus aureus, pH, iritasi 

kulit, homogenitas gel, dan daya sebar (Manus dkk., 2016). 

 

       

 

 

 



19 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

    

 

 

 

Gambar 6. Diagram alir pembuatan hand sanitizer 
Sumber: Putri dkk., (2019) yang dimodifikasi 

 

 

3.5. Ethical clearance 

 

Ethical clearance atau kelayakan etik penelitian merupakan keteranagan tertulis 

yang diberikan oleh komisi etik penelitian untuk riset yang melibatkan makhluk 

hidup (manusia, hewan, dan tumbuhan) yang menyatakan bahwa suatu proposal 

riset layak dilaksanakan. Ethical clearance diajukan kepada komisi etik peneliti 

kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dan telah disetujui dengan 

nomor surat 618/UN26.18/PP.05.02.00/2021. 

 

 

3.6. Pengamatan 

 

 

Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengamatan terhadap uji 

daya hambat mikroba Sthaphyloccocus aereus, pH, uji iritasi kulit, homogenitas 

gel, dan daya sebar. 

CMC-Na 2,5 gram 

Dikembangkan 

Pencampuran 

dan 

pengadukan 

Gliserin (1 ml) 

Alkohol (20 ml) 

Ekstrak daun waru 0%, 

5%, 10%, 15%,20%,dan 

25% (b/v). 

 

Aquades panas 

Ekstrak jeruk nipis 

25ml 

Produk 

Pengujian: 

1. Uji Uji daya hambat 

mikroorganisme Sthaphylococcus 

aureus 

2. Uji PH 

3. Uji Iritasi 

4. Uji Homogenitas gel 

5. Uji Daya sebar 

6. Uji daya hambat mikroorganisme 
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3.6.1. Uji Daya Hambat Bakteri Staphylococcus aureus  

 

Uji daya hambat bakteri Staphylococcus aureus dalam penelitian ini dilakukan 

dengan metode difusi kertas cakram. Tahap pertama pengujian ini yaitu dengan 

pembuatan media Nutrient Agar (NA) terlebih dahulu.  Media NA digunakan 

sebagai tempat untuk membiakan bakteri Staphylococcus aureus.  Setelah itu 

suspensi Staphylococcus aureus sebanyak 1ml diinokulasikan pada permukaan 

media NA dengan media spread plate dan diratakan dengan jarum ose. 

Selanjutnya diletakan kertas cakram yang telah direndam hand sanitizer pada 

permukaan media selama ± 30 menit.  Kemudian diinkubasi selama 24 jam pada 

inkubator pada suhu 37ºC dan diukur daerah hambat yang terbentuk 

menggunakan jangka sorong (Wahyudi, 2019). 

 

 

3.6.2. Uji pH 

 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui sensitifitas hand sanitizer terhadap kulit. 

Rentang pesyaratan nilai pH sediaan gel yang memenuhi persyaratan SNI No. 06-

2588 yaitu 4,5-6,5.  Menurut Titaley dkk., (2014) kondisi sediaan dengan pH yang 

sangat rendah dapat menyebabkan kulit menjadi iritasi, sedangkan pada kondisi 

pH yang sangat tinggi juga dapat menyebabkan kulit tangan menjadi bersisik.  Uji 

pH dilakukan dengan mengukur pH hand sanitizer menggunakan pH meter 

(Nurwaini dan Saputri, 2018). 

 

3.6.3. Uji Iritasi Kulit 

 

Uji iritasi dilakukan untuk mencegah terjadinya efek samping dan untuk 

mengetahui efek yang ditimbulkan terhadap kulit.  Uji iritasi dilakukan pada 10 

orang berjenis kelamin laki-laki dan dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali 

(Lestari, 2020).  Menurut Simatupang (2018) reaksi iritasi positif ditandai oleh 

adanya kemerahan, gatal-gatal, atau bengkak pada kulit lengan bawah bagian 

dalam yang diberi perlakuan.  Adanya kulit merah diberi tanda (+), gatal-gatal 

(++), bengkak (+++), dan yang tidak menunjukkan reaksi apa-apa diberi tanda (-). 

Uji iritasi kulit dilakukan dengan kriteria khusus diantaranya sehat, berusia 20-25 

tahun, tidak terdapat luka di telapak tangan, tidak menggunakan kosmetik 
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ditelapak tangan dan tidak menggunakan antibiotik topical. Kuisioner uji iritasi 

disajikan pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Kuisioner uji iritasi 

 

KUISIONER UJI IRITASI 

 

Nama : 

Tanggal : 

Produk : Handsanitizer Gel 

Intruksi : Oleskan 0,5 gram gel pada telapak tangan kemudian diamkan  

 selama 15 menit, diamati dan catat reaksi yang terjadi. 

 

Kode sampel 

Reaksi 

Kulit Merah 

(+) 

Gatal-gatal 

(++) 

Bengkak 

(+++) 

Tidak ada 

W0     

W1     

W2     

W3     

W4     

W5     

 

 

 

 

3.6.4. Uji Homogenitas Gel 

 

Homogen merupakan salah satu syarat sediaan gel hand sanitizer.  Syarat 

homogenitas tidak boleh mengandung bahan kasar yang bisa diraba (Syamsuni, 

2006).  Homogenitas gel dapat dilihat dengan tidak adanya partikel-partikel yang 
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memisah.  Uji homogenitas dilakukan untuk mengamati distribusi secara merata 

oleh hand sanitizer.  Sediaan gel yang baik harus memenuhi persyaratan SNI No. 

06-2588 yaitu sediaan gel yang tidak memiliki butiran kasar maupun gumpalan 

dalam sediaan tersebut.  Uji dilakukan dengan meletakkan gel pada kaca gelas 

objek (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 1979).  Kemudian diamati 

secara visual ada tidaknya butiran kasar yang dapat diraba. 

 

 

3.6.5. Uji Daya Sebar 

 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan penyebaran gel hand 

sanitizer pada suatu permukaan.  Uji daya sebar juga melihat kemampuan 

menyebarnya gel pada permukaan kulit dimana gel diharapkan mampu menyebar 

dengan mudah pada saat diaplikasikan pada kulit tangan.  Nilai uji daya sebar 

yang memenuhi SNI No. 06-2588 yaitu sebesar 5-7  cm.  Daya sebar yang baik 

terdapat pada rentang yaitu 5-7 cm yang memperlihatkan konsistensi dari hand 

sanitizer yang nyaman saat digunakan (Garg et al., 2002) dengan cara sediaan gel 

ditimbang sebanyak 0,5 gram, setelah itu diletakkan gel tepat di bawah kaca bulat 

yang di bawahnya disertai dengan skala diameter.  Kemudian ditutup dan diberi 

pemberat 150 gram lalu dibiarkan selama satu menit, setelah itu diukur diameter 

sebarnya (Nurwani, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa 

konsentrasi 25% daun waru dalam larutan asam ekstrak jeruk nipis merupakan 

perlakuan terbaik dengan daya hambat terhadap bakteri Stphylococcus aureus 

sebesar 16,18 mm; tidak terjadi iritasi (tidak terdapat ruam); dengan karakteristik 

pH 6,1; gel yang terbentuk homogen dan daya sebar sebesar 6,4 cm. 

 

 

 

5.2. Saran 

 

 

Saran yang diberikan untuk penelitian ini adalah sebaiknya pengujian iritasi tidak 

hanya menggunakan panelis laki-laki namun pada panelis perempuan juga karena 

diduga bahwa panelis perempuan memiliki sensitifitas yang lebih tinggi
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